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Abstract. The research focuses on analyzing internal and external factors that affect 
speech delay in a family member aged 5,9 years in Kotabaru. This study aims to 
analyze internal factors and external factors that affect speech delay in children aged 
5,9 years in Kotabaru, as well as provide recommendations for handling internal 
factors and external factors for children aged 5,9 years. This research uses a 
qualitative approach with the type of case study research. Data collection techniques 
used are observation, interviews, and documentation. The results showed that the 
internal factors that affect speech delay in children aged 5,9 years are physical 
disability and gender. External factors that affect speech delay in children aged 5,9 
years are the order/number of children, mother's education, technology (gadgets), and 
family functions, as well as recommendations for handling internal and external 
factors of speech delay in children aged 5,9 years old is often invites children to talk 
or interact, confirm the vocabulary or sentences of children, and do simple activities 
that can stimulate children's language development. 
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Abstrak. Penelitian berfokus untuk menganalisis faktor internal dan faktor eksternal 
yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) salah satu anggota keluarga 
usia 5,9 tahun di Kotabaru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal 
dan Faktor eksternal yang mempengaruhi Keterlambatan Bicara (Speech Delay) 
Anak Usia 5,9 Tahun di Kotabaru, serta memberikan rekomendasi untuk penanganan 
faktor internal dan faktor eksternal anak usia 5,9 tahun. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa faktor internal yang mempengaruhi keterlambatan bicara 
(speech delay) anak usia 5,9 tahun adalah kecacatan fisik dan jenis kelamin. Faktor 
eksternal yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) anak usia 5,9 
tahun adalah urutan/jumlah anak, Pendidikan ibu, teknologi (gadget), dan fungsi 
keluarga, serta rekomendasi untuk penanganan faktor internal dan eksternal 
keterlambatan bicara (speech delay) anak usia 5,9 tahun adalah sering mengajak anak 
berbicara atau berinteraksi, membenarkan kosakata atau kalimat anak, dan 
melakukan kegiatan-kegiatan sederhana yang mampu menstimulus perkembangan 
bahasa anak. 

Kata Kunci: Faktor Internal, Faktor Eksternal, Keterlambatan Bicara. 
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A. Pendahuluan 
Bahasa adalah simbolisasi dari suatu ide atau pemikiran yang ingin dikomunikasikan oleh 
pengirim pesan dan diterima oleh penerima pesan melalui kode-kode tertentu, baik secara verbal 
maupun nonverbal. Menurut Vygotsky (Adam, 2014), bahasa pada dasarnya merupakan suatu 
bentuk komunikasi antar manusia. Namun sewaktu-waktu perkembangan berlangsung, 
perkembangan tersebut terinternalisasi dan dilaksanakan oleh kemampuan intelektual. Bahasa 
bisa diekspresikan melalui bicara mengacu pada simbol verbal. Selain dengan menggunakan 
simbol verbal, bahasa dapat juga diekspresikan melalui tulisan, tanda gestural dan musik. 
Bahasa juga dapat mencakup 4 aspek, yaitu menulis, menyimak, membaca dan berbicara.  

Menurut (Otto, 2015), kemampuan bahasa anak dibagi menjadi 2, yaitu bahasa reseptif 
(mendengar) dan bahasa ekspresif (berbicara). Bahasa reseptif mengacu pada pemahaman kata 
atau simbol dan bahasa ekspresif lebih pada pengolahan bunyi-bunyi ujaran. Kemampuan bicara 
lebih dapat dinilai daripada kemampuan lainnya sehingga pembahasan mengenai kemampuan 
bahasa lebih sering dikaitkan dengan kemampuan berbicara. Kemahiran dalam bahasa dan 
berbicara dipengaruhi oleh faktor intrinsik (dari anak) dan faktor ekstrinsik (dari lingkungan). 
Faktor intrinsik, yaitu kondisi pembawaan sejak lahir termasuk fisiologi dari organ yang terlibat 
dalam kemampuan bahasa dan berbicara. Sementara itu faktor ekstrinsik berupa stimulus yang 
ada di sekeliling anak terutama perkataan yang didengar atau ditujukan kepada si anak. 

Anak dikatakan mampu berbicara adalah ketika anak tersebut dapat mengeluarkan 
berbagai bunyi yang dibuat dengan mulut mereka menggunakan artikulasi atau kata-kata yang 
digunakan untuk menyampaikan sesuatu dalam berkomunikasi. Kemampuan berbicara pada 
masing-masing anak berbeda-beda, tetapi kemampuan tersebut dapat dibandingkan dengan anak 
yang seusia pada umumnya. perkembangan kemampuan berbicara seorang anak dikatakan 
normal apabila kemapuan berbicara mereka sama dengan anak seusianya dan juga memenuhi 
tugas dari tugas perkembangan. Dan ketika perkembangan kemampuan berbicara tidak sama 
dan juga tidak bisa memenuhi tugas dari perkembangan bicara pada usianya tersebut, maka anak 
tersebut dapat dikatakan mengalami hambatan perkembangan pada kemampuan berbicara 
(speech delay). 

Seorang anak dikatakan terlambat bicara apabila tingkat perkembangan bicara berada 
di bawah tingkat kualitas perkembangan bicara anak yang umurnya sama yang dapat diketahui 
dari ketepatan penggunaan kata. Apabila pada saat teman sebaya mereka berbicara dengan 
menggunakan kata-kata, sedangkan si anak terus menggunakan isyarat dan gaya bicara bayi 
maka anak yang demikian dianggap orang lain terlalu muda untuk diajak bermain, Hurlock 
(Jailani, 2018).  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay), seperti 
penelitian yang dilakukan oleh (Yulianda, 2019) menyatakan bahwa faktor yang 
melatarbelakangi anak terlambat bicara terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yang mempengaruhi anak terlambat bicara (speech delay) adalah genetika, kecacatan 
fisik, malfungsi norologis, premature, dan jenis kelamin. Faktor eksternal yang mempengaruhi 
anak mengalami keterlambatan bicara (speech delay) adalah urutan/jumlah anak, pendidikan ibu, 
status ekonomi, fungsi keluarga, dan bilingual. 

Maka setelah peneliti melakukan observasi terhadap beberapa anak yang ada di Desa 
Kotabaru, peneliti memutuskan untuk memilih satu orang anak sebagai subjek penelitian, karena 
menemukan masalah yang lebih mencakup terkait keterlambatan bicara (speech delay) anak 
usia dini. Di usia 5,9 tahun, anak tersebut belum lancar berbicara, kosa kata yang ia ucapkan 
belum jelas, seperti menyebutkan kata (“utu” = susu), (“bakho” = bakso), (“iteng” = hitam), dan 
(“uweh” = kue), sulit dalam mengekspresikan keinginannya, dan kosa kata yang ia ketahui masih 
sedikit. Untuk penyampaian bahasa secara lisannya terlambat, sedangkan penerimaan bahasa dari 
luar sudah mampu di mengerti oleh anak. Tidak hanya itu saja, orang tua subjek juga belum 
cepat menanggapi terkait keterlambatan bicara (speech delay) yang dialami anak. Orang tua 
menganggap bahwa perkembangan bahasa anak yang tidak sesuai dengan anak seusianya 
merupakan hal yang dianggap biasa dan tidak tahu faktor apa yang mempengaruhi terjadinya 
keterlambatan bicara (speech delay) pada anak.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka pertanyaan penelitian dalam 
penelitian ini sebagai berikut (1)Apa saja faktor internal yang mempengaruhi keterlambatan 
bicara (speech delay) pada salah satu anggota keluarga usia 5,9 tahun di Kotabaru?; (2) Apa saja 
faktor eksternal yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) pada salah satu 
anggota keluarga usia 5,9 tahun di Kotabaru; (3) Bagaimana rekomendasi untuk penanganan 
keterlambatan bicara (speech delay) anak usia 5,9 tahun berdasarkan faktor internal dan faktor 
eksternal?. 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut. 
1. Dapat menganalisis faktor internal yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech 

delay) pada salah satu anggota keluarga usia 5,9 tahun di Kotabaru 
2. Dapat menganalisis faktor eksternal yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech 

delay) pada salah satu anggota keluarga usia 5,9 tahun di Kotabaru 
3. Untuk memberikan rekomendasi penanganan keterlambatan bicara (speech delay) anak 

usia 5,9 tahun berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal 

B. Metodologi Penelitian 
Peneliti menggunakan metode studi kasus dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Waktu 
pelaksanaan penelitian dilakukan sejak akhir April 2021 sampai selesai. Subjek penelitian ini 
ada 1 orang anak yang mengalami keterlambatan bicara (speech delay). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berikut adalah penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech 
delay) pada salah satu anggota keluarga usia 5,9 tahun di Kotabaru. Penelitian ini dilakukan 
pada pertengahan bulan Desember 2021 sampai awal bulan April 2022.  Temuan-temuan 
tersebut menghadirkan beberapa hal yang terkait dengan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian. Adapun hal-hal yang dapat terungkap dalam penelitian ini adalah gambaran atau 
analisis mengenai keterlambatan bicara (speech delay) pada anak usia 5,9 tahun yang meliputi, 
faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) 
pada anak usia 5,9 tahun, serta rekomendasi untuk penanganan keterlambatan bicara (speech 
delay) anak usia 5,9 tahun. 
 
Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Keterlambatan Bicara (speech delay) pada salah 
satu Anggota Keluarga Usia 5,9 Tahun di Kotabaru 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, faktor internal yang mempengaruhi 
keterlambatan bicara (speech delay) pada anak usia 5,9 tahun adalah kecacatan fisik dan jenis 
kelamin. Kecacatan pada bagian dalam mulut K, lebih tepatnya pada bagian jaringan membran 
frenulum di garis tengah antara permukaan bawah lidah dan dasar mulut yang pendek, tebal, 
dan tidak elastis sehingga membatasi gerakan lidah normal. Pada anak usia dini, frenulum yang 
pendek dapat menyebabkan kesulitan dalam artikulasi berbicara, anak menjadi susah dalam 
menyebutkan huruf D, N, L, T, S (Yohmi et al., 2017). Subjek K memiliki kondisi frenulum 
yang pendek sejak diketaui oleh ibunya pada saat memasuki satu tahun. Kelainan kongenital 
adalah suatu kelainan pada struktur maupun fungsi yang ditemukan pada saat masih bayi. Salah 
satu kelainan yang dapat terjadi pada bagian lidah bayi adalah ankiloglosia atau biasa disebut 
dengan tongue tie. Kelainan ini ditandai dengan frenulum yang pendek yang dapat mengganggu 
gerak lidah, sehingga mengakibatkan terbatasnya gerakan lidah untuk berbicara. Dengan 
kondisi frenulum K yang pendek, Ibu K tidak pernah melakukan pemeriksaan ke dokter spesialis 
langsung. Ibu K hanya berupaya melakukan pengobatan-pengobatan seperti terapi atau pijat di 
area telinga dan mulut saja, serta obat yang beliau beli di onlineshop sesuai dengan rekomendasi 
orang-orang sekitarnya saja. 
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Subjek K merupakan anak yang berjenis kelamin laki-laki. Menurut Hertanto,dkk 
(dikutip oleh Badian, 2020), bahwa keterlambatan bahasa lebih banyak terjadi pada anak laki-
laki dibandingkan dengan anak perempuan. Hal ini bisa menjadi salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) K. Menurut (Nursalim ,2019) 
keterlambatan yang dialami oleh Sebagian besar anak laki-laki disebabkan oleh adanya 
pengaruh hormone testosterone. Hormone tersebut bisa membuat anak laki-laki lebih aktif 
bergerak. Namun, hormon tersebut justru bisa memperlambat perkembangan fisik dan 
perkembangan bicara anak. Dapat disimpulkan bahwa, salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi K adalah jenis kelamin (laki-laki). 
 
Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Keterlambatan Bicara (speech delay) pada salah 
satu Anggota Keluarga Usia 5,9 Tahun di Kotabaru 
Setelah faktor eksternal telah diketahui, faktor eksternal yang mempengaruhi keterlambatan 
bicara (speech delay) pada anak usia 5,9 tahun adalah urutan/jumlah anak, pendidikan ibu, 
tekhnologi (gadget), dan fungsi keluarga. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) adalah 
urutan/jumlah anak. K merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. Telah dijelaskan bahwa K 
jarang berkomunikasi atau berinteraksi dengan kakak-kakaknya. Ibu K juga mengakui bahwa ia 
juga jarang mengajak K untuk berbicara, dikarenakan ia tidak mengerti terhadap apa yang 
dibicarakan K. 

Pendidikan ibu juga mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) yang dialami 
K. Pendidikan terakhir ibu K adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan bekerja sebagai 
pemanggang ikan, serta ibu rumah tangga. Beliau kurang mengetahui hal terkait keterlambatan 
bicara (speech delay) yang dialami oleh K. dengan pengetahuan yang seadanya, ibu K hanya 
mendengar perkataan orang yang selanjutnya ia akan mengikutinya, seperti membeli obat untuk 
keterlambatan bicara di onlineshop.  

Keterlambatan dalam berbahasa pada anak usia dini salah satunya dipengaruhi oleh 
karakteristik keluarga seperti pendidikan ayah/ibu dan pekerjaan orangtua. Menurut Papalia, 
Olds & Feldeman (Mulqiah et al., 2017) menyatakan ibu dengan tingkat pendidikan rendah 
merupakan faktor resiko terjadinya keterlambatan bahasa dan berbicara pada anak. Status 
pekerjaan orang tua memberikan dampak terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, hal 
ini berhubungan dengan kesempatan orang tua dalam memenuhi kebutuhan dasar anak untuk 
pertumbuhan, dimana ibu yang bekerja mengurangi kesempatannya untuk memberikan 
dorongan terhadap perkembangan anak usia dini (Sunanti at.al., 2016). Diperkuat dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Candrasari et al., 2017) tentang pendidikan ibu yang 
mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay). 

Seorang ibu yang bekerja sebagai ibu rumah tangga akan menghabiskan sebagian waktu 
bersama keluarga. Kehadiran ibu dalam proses perkembangan anak sangat menentukan status 
perkembangan anak. Salah satu aspek perkembangan yang dipengaruhi oleh kehadiran ibu 
adaah perkembangan bahasa. Kematangan perkembangan bahasa dipengaruhi oleh nurture dan 
nature. Lingkungan rumah yang ideal untuk perkembangan bahasa adalah lingkungan rumah 
yang penuh dengan stimulasi eksternal bahasa resptif dan ekspresif. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi stimulasi dan semakin sering pembelajaran bahasa yang dilakukan ibu akan 
berdampak positif pada perkembangan bahasa anak (Komalasari, 2019). 

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa seorang ibu yang memiliki 
Pendidikan rendah akan mempengaruhi perkembangan bahasa dan berbicara anak usia dini. 
Dikarenakan kurangnya pengetahuan ibu terhadap informasi atau ilmu terkait keterlambatan 
bicara (speech delay) yang dialami anak. 

Tekhnologi (Gadget), teknologi sudah menguasai lapisan masyarakat mulai dari anak 
usia dini, usia remaja hingga usia dewasa pun telah mengenal kecanggihan teknologi, misalnya 
smartphone serta sosial media. akan tetapi, teknologi memiliki dampak negative yang ditujukan 
pada anak usia dini, karena dengan usia sekecil itu anak sudah mampu bermain sosial media 
seperti youtube  walaupun usianya belum cukup dan harus dalam pengawasan orang tua (Suhono 
& Sari, 2017).  
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K setiap siang hingga sore hari memainkan smartphone, dengan durasi kurang lebih 3-
4 jam. K menonton youtube sendirian, tanpa adanya suatu interaksi atau percakapan yang 
dilakukan oleh ibu, kakak, dan bapaknya. dengan kegiatan K seperti itu, Ibu K bertujuan agar 
K nyaman dan diam di dalam rumah selama beliau mengerjakan pekerjaan rumah yang lain dan 
bekerja memanggang ikan. Pemakaian gadget dikategorikan intensitas tinggi jika dengan durasi 
lebih dari 120 menit/hari dan dalam sekali pemakaiannya berkisar >75 menit. Selain itu, dalam 
sehari bisa berkali-kali (lebih dari 3 kali pemakaian) pemakaian gadget dengan durasi 30-75 
menit akan menimbulkan kecanduan dalam pemakaiannya. Penggunaan gadget dengan 
intensitas sedang jika menggunakan gadget dengan durasi 40-60 menit/hari dan intensitas 
penggunaan dalam sekali penggunaan 2-3 kali/hari setiap penggunaan. Dengan demikian, 
penggunaan gadget lebih dari 3 kali sehari dalam durasi 30-75 menit sudah termasuk kategori 
kecanduan gadget (T. P. Sari at al., 2016). 

Diperkuat dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Prasetya, 2017), durasi 
penggunaan gadget >60 menit dapat menyebabkan keterlambatan bahasa dan bicara. Hasil 
penelitian tersebut  menunjukkan ketika bermain gadget selama 30 menit bisa meningkatkan 
keterlambatan berbicara dan bahasa pada anak. Penggunaan gadget yang baik dengan kategori 
rendah yaitu dengan durasi penggunaan <30 menit per hari dengan intensitas penggunaan 
maksimal 2 kali pemakaian (T. P. Sari at al., 2016). Anak usia dini yang memainkan gadget 
minimal 2 jam setiap harinya menjadi kecanduan dan bisa mempengaruhi psikologi (Ferliana, 
2016).  

   Diperkuat kembali oleh (Fernandez at.al., 2019), (Oktaviani et al., 2019), (P. Sari, 
2018) dan (Nirwana et al., 2018), gadget mempunyai hubungan dan pengaruh terhadap 
perkembangan bicara dan bahasa anak yang dimana menggunakan gadget 2 jam per hari 
memiliki resiko terhadap keterlambatan bicara dan bahasa dibandingkan dengan anak yang 
menggunakan gadget kurang dari 2 jam per hari bahkan lebih dari 60 menit mengalami 
keterlambatan bahasa. Penggunaan gadget mengakibatkan anak tidak dapat secara alami dalam 
berkomunikasi yang membuat anak tidak merespon hal di sekelilingnya, membuat anak menjadi 
pendengar pasif, mempengaruhi tumbuh kembang anak, radiasi gadget dapat merusal saraf dan 
jaringan otak, menurunkan daya aktif, menurunkan kesehatan mata, mengganggu tidur dan 
istirahat anak, membuat sulit berkonsentrasi, menurunkan konsentrasi belajar, membatasi 
aktivitas fisik anak dan membuat ketidakseimbangan berat badan dikarenakan anak sering 
menahan lapar dan haus ketika bermain gadget. 

Selain itu, menurut Bhennita (Carolina Isnaini, 2021)mengungkapkan bahwa anak 
dengan kecanduan gadget sibuk dengan dunianya sendiri atau terlalu focus terhadap gadget 
bahkan bisa menyebabkan gangguan bicara bahasa atau keterlambatan bicara (speech delay) 
dan perilaku. Penyebab keterlambatan berbicara pada anak akibat kurangnya motivasi, 
kesempatan bercakap-cakap atau berkomunikasi yang minim, adanya bahasa asing dan 
ketidakmampuan orang tua mendorong anak untuk berbicara (Bawono, 2017). 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan 
gadget yang terlalu lama bisa mempengaruhi dan  menyebabkan keterlambatan berbicara pada 
anak. Seharusnya orang tua berperan aktif dalam mengawasi dan mendampingi anak dalam 
menggunakan gadget baik dari segi durasi pemakaian, frekuensi, pemilihan game edukatif, dan 
youtube saat menggunakan gadget. Komunikasi dan interaksi juga sangat penting untuk 
menstimulasi perkembangan bicara dan bahasa anak terutama dalam penambahan jumlah kosa 
kata. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin sering anak menggunakan gadget maka akan 
semakin tinggi pula dampak dari penggunaan gadget terhadap perkembangan bahasanya. 

Dalam pengamatan peneliti, anak kurang mendapatkan model yang baik dari orang 
tuanya. Orang tua mestinya dapat mengucapkan kata dengan perlahan dan jelas. Intensitas orang 
tua dalam berinteraksi sangatlah sedikit. Orang tua juga tidak membetulkan kalimat yang salah 
pada subjek, bahkan mereka mengikuti dan mengulangi kesalahan tersebut, sehingga membuat 
subjek kekurangan bimbingan bahasa dari orang tuanya.  

Dapat diambil kesimpulan bahwa keterlambatan bicara lebih banyak disebabkan oleh 
kurangnya anak mendapatkan bimbingan yang cukup dalam proses belajar berbicara terutama 
dari orang tuanya. Monks dkk yang dikutip oleh (Saputra at al., 2020) menjelaskan, cara yang 
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paling baik untuk membimbing belajar berbicara adalah, (1) menyediakan model yang baik, (2) 
mengatakan kata-kata dengan perlahan dan cukup jelas, (3) memberikan bantuan mengikuti 
model tersebut dengan membetulkan setiap kesalahan yang mungkin dibuat anak dalam meniru 
model tersebut. Hal itu menandakan bahwa pola asuh pada anak menjadi penentu bahasa anak. 
Di era sekarang, tuntutan kehidupan saat ini yang membuat banyak orang tua sama-sama bekerja 
membuat fenomena keterlambatan bicara marak terjadi. Kondisi semacam ini tentu tidak 
menguntungkan bagi perkembangan bahasa generasi penerus perjuangan bangsa kita. 
Pembelajaran bahasa  tidak akan sukses apabila pemeroleh bahasa anak yang terjadi sebelum 
mereka juga tidak sukses. Kaitan erat antara pembelajaran bahasa dan pemeroleh bahasa telah 
dibahas oleh banyak ahli (Kuntarto, 2017). 

Orang tua yang menuturkan kata dengan penyebutan yang tidak tepat dan bahasa yang 
berbeda-beda juga sangat berpengaruh buruk untuk perkembangan bahasa dan gaya berbicara 
anak. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Kuntarto, 2017), bahwa anak dalam memperoleh bahasa 
ibunya, anak pertama kali akan meniru bahasa orang tuanya. Orang tua adalah model pertama 
bagi bahasa ibu seorang anak. Menurut Jaenudin (Siregar at al., 2019) , kemampuan  berbahasa  
sangat  tergantung  pada  saat mendengarkan  orang lain  bicara, untuk itu  pemeriksaan  
lingkungan  bahasa  pada  anak sangatlah  penting,  perlu  dicari  apakah stimulasi bahasa cukup 
kuat, adakah gangguan yang dialaminya. 
 
Rekomendasi untuk Penanganan Faktor Internal dan Faktor Eksternal keterlambatan 
bicara (speech delay) Anak Usia 5,9 tahun 
Menurut (Sastra, 2011) rekomendasi penanganan keterlambatan bicara (speech delay) anak 
adalah konsultasi rutin dengan dokter anak untuk mengetahui perkembangan anak. Menurut 
Santrock (Yuniari at al., 2020), orang tua juga dapat melakukannya dengan cara  sebagai berikut. 
Terapi bicara biasanya menggunakan audio atau video dan cermin. Terapi bicara anak-anak 
biasanya menggunakan pendekatan bermain, boneka, bermain peran, memasangkan gambar 
atau kartu. Terapi bicara orang dewasa biasanya menggunakan metode langsung, yaitu melalui 
latihan dan praktik.  

Terapi artikulasi berfokus untuk membantu agar dapat memproduksi bunyi dengan 
tepat, meliputi bagaimana menempatkan posisi lidah dengan tepat, bentuk rahang, dan 
mengontrol nafas agar dapat memproduksi bunyi dengan tepat. Orang tua dapat melatih anak 
berbicara dengan benar, pelan dan berulang-ulang (Hutami at al., 2018). Saat berbicara selalu 
memperhatikan tata bahasa yang diucapkan. Hal ini sejalan dengan teori dari Roger Brown 
(Rahayu et al., 2020) mengatakan bahwa orang tua mendorong anak mereka untuk berbicara 
dengan tata bahasa yang benar. Selalu melibatkan anak berbicara pada setiap keadaan dengan 
memperbaiki pengucapan anak yang masih keliru. Anak-anak mendapatkan manfaat ketika 
orang tua mereka secara aktif melibatkan mereka dalam percakapan, mengajukan pertanyaan 
kepada mereka, dan menekankan bahasa interaktif dibandingkan bahasa direktif (Khoiriyah et 
al., 2016).  

Ada juga latihan yang tidak melibatkan proses bicara, seperti minum melalui sedotan, 
meniup balon, atau meniup terompet. Latihan ini bertujuan untuk menstimulasi melatih dan 
memperkuat otot yang digunakan untuk berbicara. Penggunaan media teknologi yang 
mendukung pembendaharaan kata anak-anak. Terdapat tiga cara dalam mendukung 
pembendaharaan kata anak-anak dengan menggunakan teknologi seperti komputer, buku audio, 
dan televisi pendidikan. Saat anak menonton televisi dan youtube dampingi anak, serta ajak 
anak untuk berbicara apa yang sedang ia lihat di handphone tersebut. Ada salah satu 
rekomendasi untuk penanganan faktor internal dan faktor eksternal keterlambatan bicara 
(speech delay) anak usia 5,9 tahun ini yang sudah diterapkan oleh orang tua K, yaitu kegiatan 
meniup kertas menggunakan sedotan. 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 
sebagai berikut: 

1. Faktor internal yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) pada salah satu 
anggota keluarga usia 5,9 tahun di Kotabaru adalah kecacatan fisik dan jenis kelamin. 
Kecacatan fisik yang dialami oleh K adalah kecacatan pada bagian dalam mulut K, lebih 
tepatnya pada bagian jaringan membran frenulum di garis tengah antara permukaan 
bawah lidah dan dasar mulut yang pendek, tebal, dan tidak elastis sehingga membatasi 
gerakan lidah normal. Pada anak usia dini, frenulum yang pendek dapat menyebabkan 
kesulitan dalam artikulasi berbicara, anak menjadi susah dalam menyebutkan huruf D, 
N, L, T, S. Selanjutnya, faktor internal yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech 
delay) adalah jenis kelamin. K berjenis kelamin laki-laki, anak yang berjenis kelamin 
laki-laki sering mengalami keterlambatan bicara. Hal itu sesuai dengan teori 
(Nursalim ,2019) keterlambatan yang dialami oleh Sebagian besar anak laki-laki 
disebabkan oleh adanya pengaruh hormone testosterone. Hormone tersebut bisa 
membuat anak laki-laki lebih aktif bergerak. Namun, hormon tersebut justru bisa 
memperlambat perkembangan fisik dan perkembangan bicara anak. 

2. Faktor eksternal yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) pada salah 
satu anggota keluarga usia 5,9 tahun di Kotabaru adalah urutan/jumlah anak, pendidikan 
ibu, tekhnologi (gadget), dan fungsi keluarga. Urutan/jumlah anak, K merupakan anak 
ketiga dari tiga bersaudara. Pendidikan ibu, Ibu K memiliki riwayat pendidikan terakhir 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), sehingga menyebabkan kurangnya pengetahuan Ibu 
terhadap keterlambatan bicara (speech delay) anak. Faktor eksternal yang mempengaruhi 
K juga adalah tekhnologi (gadget), K hampir setiap hari memainkan smartphone dan 
menonton youtube. K menghabiskan waktu menonton youtube dalam waktu kurang lebih 
4 jam, mulai dari siang hingga sore hari. Anak yang memainkan smartphone dalam sehari 
lebih dari 120 menit, maka anak tersebut telah kecanduan. Jika seorang anak mengalami 
kecanduan, bisa menyebabkan keterlambatan bicara sangatlah tinggi. Faktor eksternal 
yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) K yang terakhir adalah fungsi 
keluarga. Keluarga merupakan model yang harus menjadi contoh untuk anak. Keluarga 
harus memberikan bimbingan dan motivasi yang baik untuk perkembangan berbicara 
anak. Namun, K berada ditengah-tengah lingkungan keluarga yang kurang memberikan 
bimbingan dan motivasi terhadap perkembangan bahasanya, sehingga itulah faktor yang 
mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) yang dialami K. 

3. Rekomendasi untuk Penanganan Faktor Internal dan Faktor Eksternal Anak Usia 5,9 
Tahun yang bisa dilakukan oleh orang tua adalah sering mengajak anak berbicara atau 
berinteraksi, membenarkan kosakata (kalimat) anak yang terbalik atau salah, membatasi 
waktu anak saat bermain gadget, dan melakukan kegiatan-kegiatan yang menyenangkan, 
serta mampu menstimulus perkembangan bahasa anak. 
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